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ABSTRAK

Perkawinan adalah sesuatu yang sangat sakral dan mempunyai
tujuan yang sangat sakral pula, serta tidak terlepas dari ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan oleh Syariat Agama. Upaya untuk
mewujudkan sebuah keluarga yang maslasah tidak semudah seperti
yang dibayangkan. Keluarga dalam mengarungi kehidupannya
terkadang dihantam berbagai macam badai atau permasalahan.
Permasalahan yang terkadang mendera keluarga adalah: kurangnya
komunikasi yang terjadi antar anggota keluarga terutama ayah dan ibu,
masalah pendidikan, sikap egosentris antar anggota, masalah ekonomi,
masalah perselingkuhan, dan anggota keluarga yang jauh dari agama.
Selain permasalahan tersebut, peran keluarga dianggap belum berfungsi
sebagaimana mestinya serta kurangnya pemenuhan kebutuhan lahir
maupun batin keluarga secara seimbang terkadang menjadi pemicu
munculnya permasalahan lain.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
dilakukan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L” Krapyak
Yogyakarta. Penelitian ini  bersifat deskriptif-analisis. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode interviu
(wawancara) terhadap lima orang Ustaz. Studi kepustakaan dilakukan
dengan cara mempelajari kitab ataupun buku-buku yang berhubungan
dengan keluarga maslasah untuk mengetahui permasalahan yang
diteliti.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, konsep keluarga maslasah
menurut pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek “L” adalah keluarga yang telah memenuhi unsur sakinah,
mawaddah, dan rahmah didalamnya, terpenuhi kebutuhan lahir
maupun batin setiap anggota keluarga secara seimbang, serta dapat
beramaliahnya keluarga tersebut tidak hanya pada level keluarga saja,
tetapi juga beramaliah kepada masyarakat disekitarnya. Berdasarkan
hasil analisis terhadap pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek “L” tentang konsep keluarga maslafah yang
ditinjau menurut hukum Islam, maka penulis menyimpulkan bahwa
konsep tersebut telah sesuai menurut hukum Islam, karena konsep
tersebut memiliki dasar hukum yang kuat, serta memuat nilai-nilai yang
sesuai dengan syariat, yaitu Alquran dan Hadis.

Kata kunci : Perkawinan, Hukum Islam, Keluarga Masla/ah.



ABSTRACT

Marriage is something that is very sacred and has a very clear
purpose, and is not independent of the stipulated provisions by Shari’a
Religion. Efforts to create a family that is maslahah not as easy as
imagined. Family in wading his life is sometimes hit by various kinds
of storms or problems. The problems that sometimes plague the family
are: lack of communication which occurs between family members
especially father and mother, education problems, egocentric attitude
between members, economic problems, infidelity problems, and family
members who are far from religion. In addition to the problem, the role
the family is considered not functioing properly and lacking fulfilling
the physical and mental needs of the family in a balanced manner
sometimes trigered another problem.

This research is a field research, namely research conducted at
Al-Munawwir Islamic Boarding School Complex “L” Krapyak
Yogyakarta. Research this is descriptive-analysis. The data collection
technique in this study was interviewed with five Ustaz. Studies
literature is done by studying books or books relating to the maslahah
family to find out the problem examined.

This study cocludes that, the concept of the maslahah family in
the view of Ustaz-Ustaz Al-Munawwir Islamic Boarding School
Complex “L” is family that has fulfilled the elements of sakinah,
mawaddah, and rahmah in it, the birth and inner needs of each family
member are met in a balanced manner, and the family’s blseeing can
not only be on family level only, but also give service to surrounding
community. Based on the results of the analysis of the view of Ustaz-
Ustaz Al-Munawwir Islamic Boarding School Complex “L” about the
concept of the family maslahah which is reviewed according to Islamic
law, the author concludes that the concept is in accordance with Islamic
law, because of the concept have a strong legal basis, and contais
values that correspond to Shari’a, namely the Koran and Hadith.

Key words: Mariage, Islamic Law, Maslahah Family.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987.
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C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

oS

Ditulis

Hikmah

Al

Ditulis

Ullah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
seperti salat, zakat dan
sebagainya kecuali dikehendaki lafal aslinya).

terserap dalam bahasa

Indonesia,

2. Biladiikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu

terpisahh maka ditulis dengan h.

u;%ﬂ Wl S

Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bilata marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

Sallsls Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vokal Pendek

_ Fathah Ditulis A

_ Kasrah Ditulis |

j Dammah Ditulis U
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E. Vokal Panjang

Fathah + Alif _
ol Ditulis A: Jahiliyyah
Fathah + Ya’ Mati _
. Ditulis A: Tansa
Ls«wd
Kasrah + Ya’ Mati ~
Ditulis 1 :Karim
£S5
Dlammah + Wawu Mati ~
| @ Ditulis U : Furud
ISP
F. Vokal Rangkap
Fathah + Ya’ Mati iR Ai® az
eyl Zuhailt
Fathah + Wawu Mati — AU - ad-
a4l Daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof

- Ditulis Aantum
Lodsd Ditulis U'iddat
¢ b A Ditulis La’in Syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf gqomariyyah ditulis dengan menggunakan

huruf “1”
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Ditulis

al-Qur’an

ol

Ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan

huruf | (el) nya.

sl o Ditulis as-Sama’
UMZ;J\ Ditulis asy-Syams
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisnya
59,4l (5 93 Ditulis Zawi al-Furiid
ol ol Ditulis Ahl as-Sunnah
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berpasang-pasangan merupakan sunnatulloh® yang berlaku
dalam kehidupan jenis apapun di alam ini, binatang, tumbuh-
tumbuhan, dan lain-lain termasuk manusia diciptakan berpasang-
pasang, dan masing-masing mempunyai partner, sebagaimana
disebutkan dalam Alquran:
2.0y 595 (Sal i g5 Uil 205 IS e
Perkawinan adalah sesuatu yang sangat sakral dan
mempunyai tujuan yang sangat sakral pula, serta tidak terlepas
dari ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Syariat Agama.?
Dengan adanya perkawinan yang sah, manusia dapat hidup
berpasangan secara terhormat, sesuai dengan kedudukan manusia
sebagai makhluk yang dimuliakan dan diutamakan Allah SWT
dibandingkan dengan makhluk lainya.* Allah SWT menghalalkan
pernikahan dan mengharamkan perbuatan zina, sebagaimana

disebutkan dalam Alquran:

! Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1 (Yogyakarta:
ACAdeMIA + TAZZAFA, 2013), him. 23.

2 Az-Zariyat (51): 49.

% Syamsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish

Shihab,” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2009), him.1.

* Thalib Al-Hamdani, Risalah Nikah; Hukum Perkawinan Islam
(Jakarta: Pustaka Armani, 2002), him. 1.



S s sl g R OIS &) 0 Vg &5 Y
Islam melarang hubungan intim fisik antarpasangan yang
belum menikah karena Islam menyeimbangkan antara nilai cinta
dengan satu nilai yang lain, yaitu kesejahteraan keluarga yang
merupakan unit dasar masyarakat yang baik. Dengan demikian,
jika seseorang yang sedang dalam ikatan pernikahan terjatuh
dalam perbuatan zina, maka dianggap oleh Islam sebagai pelaku
kejahatan, karena sekalipun merupakan ekspresi cinta, ia adalah
bentuk perusakan terhadap gagasan ideal tentang keluarga yang
Islam kehendaki.®
Alguran memproklamasikan bahwa perkawinan sebagai
satu perjanjian (transaksi) yang kokoh/teguh/kuat yang
diistilahkan dengan misaqon galizan.” Dengan ungkapan
tersebut, secara tidak langsung dapat disimpulkan, bahwa
kesucian ikatan perkawinan antara suami dan istri mirip dengan
kesucian hubungan Allah dengan para Nabi dan Rasul-Nya,
sehingga sebagai ikatan yang suci dan mulia, haruslah dijaga dan
dipelihara dengan sungguh-sungguh oleh kedua pasangan suami
dan istri.?
Tujuan pokok perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga

bahagia yang penuh dengan ketenangan, cinta, dan kasih sayang.

5 Al-Isra’ (17): 32.

® Jaser ‘Audah, Al-Magdsid untuk Pemula, Alih Bahasa Al
‘Abdelmon’im, cet. ke-1 (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga,
2013), him. 117-118.

" Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, him. 27.
® Ibid., him. 28-29.
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Tujuan pokok ini akan tercapai jika tujuan-tujuan yang lain
terpenuhi. Dengan kata lain, tujuan yang lain hanyalah pelengkap
dari tujuan pokonya, yakni: tujuan reproduksi, tujuan memenuhi
kebutuhan biologis, tujuan menjaga diri, dan tujuan ibadah.® Hal
ini sesuai dengan Firman Allah SWT:

53 50 oS o s L) 155 o g5 (Sl S Gl 0l g
10,5y Kty 08 Y 213 3 5

Unsur sentral dalam membangun masyarakat yang
berkepribadian kuat salah satunya adalah dengan terbentuknya
sistem keluarga yang baik. Keluarga yang baik adalah keluarga
yang dibangun dan dilandasi dengan pondasi serta tuntunan moral
yang kuat.'’ Dengan model manajemen keluarga seperti ini akan
dihasilkan anggota keluarga yang memiliki kualitas yang baik,
sehingga pada tahap berikutnya, tercipta masyarakat yang baik
pula.'?

Keluarga juga sebagai tempat pembinaan pertama
(madrasatul ula) atau pembinaan pertama dalam menentukan
fondasi keimanan seorang anak dalam menghadapi masa
depanya, yang tentu tidak mudah untuk dihadapi tanpa fondasi
keimanan yang tertanam kokoh. Fondasi keimanan yang kokoh

dapat menciptakan generasi yang tidak mudah untuk terombang-

® Ibid., him. 20.
10 Ar-Ram (30): 21.

"Mujibburrahman Salim, “Konsep Keluarga Maslafah Perspektif
Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKKNU),” Jurnal al-
Mazahib, Vol. 5, No. 1 (Juni 2017), him. 83.

2 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 18.
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ambing kemajuan zaman serta berkepribadian teguh dari godaan
untuk bebuat kerusakan.*® Allah SWT berfirman:
ML Sekaly oSt 1 1 gl -l T

Sebuah keluarga sangat perlu dibangun dengan dasar
kompetensi. Kompetensi dalam hal ini adalah segala
pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar yang harus dimiliki
agar seseorang dapat berhasil membangun keluarga dan rumah
tangga yang kokoh yang menjadi basis nilai-nilai agama Islam di
dalam masyarakat dan membangun moralitas anak bangsa.™

Pemaparan konsep keluarga tersebut di atas adalah konsep
bagaimana membentuk keluarga yang harmonis secara mujmal
atau global, dengan berlandaskan pada ajaran dan tuntunan Islam.
Pentingnya membangun keluarga yang harmonis adalah karena
keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya.
Kesejahteraan lahir dan batin yang dinikmati oleh suatu bangsa,
atau sebaliknya, kebodohan dan keterbelakangan, adalah
cerminan dari keadaan keluarga yang hidup pada masyarakat
bangsa tersebut.'®

Dalam literatur keagamaan dikenal ungkapan mar’ah ‘imad

al-bilad (wanita adalah tiang negara), maka pada hakikatnya

1 Mujibburrahman Salim, “Konsep Keluarga Maslasah, him. 83.

14 At-Tahrim (66): 6.

% Fuad Ma’sum, “Konsep Keluarga Maslasah dalam Pandangan
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ma’mur Pandan Harum Gabus Grobogan”

Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2009), him. 4

16 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat, cet. ke-3 (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2009),
him. 395.
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tidaklah meleset bila dikatakan bahwa al-usrah ‘imad al-bilad
bila tahya wa biha tamut (keluarga adalah tiang negara, dengan
keluargalah negara bangkit atau runtuh).'” ltulah antara lain yang
menjadi sebab sehingga Islam memberikan perhatian yang sangat
besar terhadap pembinaan keluarga.

Sejalan dengan terus berkembangnya zaman dan pesatnya
era globalisasi, upaya untuk mewujudkan sebuah keluarga yang
maslafsah tidak semudah seperti yang dibayangkan. Keluarga
dalam mengarungi kehidupannya terkadang dihantam berbagai
macam permasalahan. Permasalahan yang terkadang mendera
keluarga adalah: kurangnya komunikasi yang terjadi antar
anggota keluarga terutama ayah dan ibu, masalah pendidikan,
sikap egosentris antar anggota, masalah ekonomi, masalah
perselingkuhan, dan anggota keluarga yang jauh dari agama.'®

Kiai dan para Ustaz atau Ustazah di pesantren memegang
peran penting dalam konstruksi para santri, mereka adalah role
model bagi para santri yang diasuhnya. Tidak hanya bagi santri di
lingkungan pesantren saja seorang Ustaz atau Ustazah menjadi
role model, tetapi juga di lingkungan masyarakat yang lebih luas,
karena sesungguhnya gelar Kiai, Ulama, Ajengan, Ustaz ataupun
Ustazah merupakan rekognisi atau penyematan yang diberikan
oleh masyarakat karena kebermanfaatan mereka bagi umat.

Para Ustaz ataupun Ustazah juga dipandang masyarakat

sebagai seorang yang memiliki pengetahuan dan pengamalan

7 1bid., him. 400.

8 Ahmad Atabik, “Konseling Religi,” Jurnal Bimbingan Konseling
Islam, Vol. 4, No. 1 (Juni 2013). him. 174.
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ajaran agama yang baik, sehingga mereka menjadikan para Ustaz
ataupun Ustazah tersebut sebagai tauladan dalam berbagai segi
kehidupan, termasuk dalam urusan rumah tangga. Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan memaparkan
bagaimana membangun keluarga yang baik dengan kosep
keluarga maslafsah, yang dalam penelitian ini, penulis secara
spesifik akan mengkaji tentang konsep keluarga di lingkungan
pesantren, dimana para Ustaz pesantren tersebut sebagai objek
inti  untuk menemukan prinsip-prinsip bagaimana untuk
membentuk sebuah keluarga yang baik dengan kosep keluarga

maslahah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis
deskripsikan di atas, ada beberapa pokok rumusan masalah yang
dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep keluarga maslasah menurut pandangan
Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L”
Krapyak Yogyakarta?

2. Bagaimana konsep keluarga masiafiah menurut pandangan
Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L”
Krapyak Yogyakarta ditinjau menurut Hukum Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

a. Menjelaskan konsep keluarga maslakah menurut
pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek “L” Krapyak Yogyakarta.

b. Menjelaskan dan menganalisis pandangan Ustaz-Ustaz
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L” Krapyak
Yogyakarta tentang konsep keluarga maslasah dan
tinjauannya dalam Hukum Islam.

2. Kegunaan

a. Dari segi teoretis, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang hukum
keluarga dengan mendeskripsikan fenomena yang ada di
masyarakat, khususnya di lingkungan pesantren.

b. Dari segi praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
contoh ataupun panduan bagi masyarakat tentang
bagaimana membangun dan membina keluarga masiasah

dari sudut pandang Islam secara luas.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis telah melakukan penelaahan
terhadap bahan-bahan kepustakaan tentang studi yang
menyangkut penelitian tentang keluarga maslazah, di antaranya
sebagai berikut.

Pertama, skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Konsep Keluarga Maslafah (Studi Atas Pandangan
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Nyai Muda Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak
Yogyakarta)”. Yang disusun oleh Afida Lailata.® Dalam skripsi
tersebut Afida Lailata menjelaskan keluarga dalam arti sempit
yang hanya mencakup tentang konsep dan penjelasan keluarga
maslasah menurut para Nyai Muda Pondok Pesantren Ali
Maksum Krapyak. Sedangkan yang penulis paparkan adalah
konsep keluarga maslasah menutut pandangan Ustaz-Ustaz
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L” Krapyak
Yogyakarta.

Kedua, skripsi yang berjudul “Konsep Keluarga Maslahah
menurut Pandangan Dosen-Dosen NU di UIN Sunan Kalijaga”
oleh Maria Ulfa,?° skripsi ini secara khusus membahas tentang
pandangan beberapa dosen NU yang mengajar di UIN Sunan
Kalijaga tentang konsep keluarga maslafah, kajian dalam
penelitian ini  lebih mengacu pada studi komparatif dari
pandangan beberapa dosen tentang konsep keluarga maslasah.
Sementara yang penulis paparkan adalah konsep keluarga
maslafsah menutut pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek “L” Krapyak Yogyakarta serta relevansinya

dalam keluarga muslim masa Kini.

% Afida Lailata, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Konsep Keluarga
Maslafah (Studi Atas Pandangan Nyai Muda Pondok Pesantren Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta), Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014).

20 Maria Ulfa, “Konsep Keluarga Maslaah Menurut Pandangan
Dosen-Dosen NU di UIN Sunan Kalijaga” Skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016).
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Ketiga, skripsi yang berjudul “Pandangan Ustaz-Ustaz
Pondok Pesantren Nurul Ummah tentang Konsep Keluarga
Maslasah” oleh Evan Ahid Utoyo.” Penelitian dalam skripsi ini
secara khusus membahas tentang konsep keluarga masla/ah
menurut pandangan beberapa Ustaz yang mengajar di Pondok
Pesantren Nurul Ummah, kemudian meninjau pandangan para
Ustaz tersebut berdasarkan Hukum Islam. Sementara yang
penulis paparkan adalah secara khusus membahas dan meninjau
dari segi Hukum Islam konsep keluarga maslafah menutut
pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek “L” Krapyak Yogyakarta.

Keempat, skripsi yang berjudul “Konsep Keluarga
Maslafah dalam Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Ma’'mur Pandan Harum Gabus Grobogan ” oleh Fuad Ma’sum.?
Penelitian skripsi ini secara khusus membahas pandangan
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ma’mur Pandan Harum Gabus
Grobogan saja tentang konsep keluarga maslasah sebagai sumber
data utama dalam penelitian tersebut, sementara yang penulis
paparkan adalah pandangan beberapa Ustaz Pondok Pesantren

Al-Munawwir Komplek “L” kemudian meninjau dari segi

L Evan Ahid Utoyo, “Pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren
Nurul Ummah tentang Konsep Keluarga Maslasah” Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2016).

2 Fuad Ma’sum, “Konsep Keluarga Maslasah Dalam Pandangan

Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ma’mur Pandan Harum Gabus Grobogan”
Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2009).
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Hukum Islam serta mencari relevansinya dalam keluarga muslim
masa kini.

Setelah mencermati beberapa karya tulis yang telah penulis
paparkan tersebut di atas, kiranya belum ada penelitian ataupun
karya ilmiyah lainya yang membahas tentang tinjauan pandangan
Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L”
Krapyak Yogyakarta tentang konsep keluarga maslafsah yang
didalamnya mencakup beberapa hal yaitu, dasar hukum, ruang
lingkup, dan parameter keluarga maslasah. Oleh sebab itu
penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian secara
mendalam dan komperhensif tentang konsep keluarga maslafah
menutut pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir

Komplek “L” Krapyak Yogyakarta.

E. Kerangka Teori
Sesungguhnya Allah SWT bertujuan menciptakan jin dan
manusia hanya untuk beribadah kepada-Nya. Sebagaimana
Firman-Nya:
285 g U iy ) il Ly
Menikah merupakan salah satu perintah Allah sebagaimana
disebutkan dalam Alguran:
2 oSSl g oS5le e b lally (Sae ALY 1 ST
Berkeluarga bagi seorang muslim berasal dari motivasi

bahwa berkeluarga adalah untuk beribadah dan menjadi media

2 Az-Zariyat (51): 56.
2 An-Nir (24): 32.
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aktualisasi ketaatan setiap individu kepada sang pencipta,

mengikuti sunnah Nabi SAW, menjaga kesucian diri, dan

melaksanakan aktifitas sehari-hari yang berkaitan dengan
keluarga.”® Rasulullah SAW bersabda :

. o e o e S

Tujuan pokok perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga

bahagia yang penuh dengan ketenangan, cinta, dan kasih sayang.

Sebagaimana Firman Allah:

53 g0 oSy ooy Ll 158 ol g5 oSl oS0 3l O
27 5 K o oY el 3 D) ey

Membentuk keluarga maslafiah merupakan unsur sentral
dalam ajaran Islam, sebab unit keluarga memang merupakan
sendi utama masyarakat. Atas landasan unit-unit keluarga yang
sehat akan berdiri tegak bangunan masyarakat yang sehat.
Generasi yang akan datang harus diusahakan agar mereka
memiliki sifat-sifat insan kamil, yaitu manusia sempurna yang
mampu membina kemaslahatan keluarga (masalihul usrah) dan

mengembangkan kemaslahatan umum (masalihul ‘ammah).?®

% Fuad Ma’sum, “Konsep Keluarga Maslahah, him. 2

% Aba Abdillah Muhammad Ibnu Yazid Ibnu Majah al-Qazwiny,
Sunan Ibnu Majah Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 275 H), him. 592.

27 Ar-Ram (30): 21.

%8 Agus M. Najib, dkk, Membangun Keluarga Sakinah nan Maslakah

Panduan bagi Keluarga Islam Modern (Yogyakarta, PSW UIN Sunan
Kalijaga, 2005), him 81.
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Indikator dari kemaslahatan keluarga (masalihul usrah)®
adalah terpenuhinya unsur-unsur sebagai berikut:

1. Suami istri yang salih, yakni yang dapat mendatangkan
manfaat dan faedah untuk dirinya, anak-anaknya dan
lingkungan sekitarnya, sehingga darinya tercermin perilaku
dan perbuatan yang dapat menjadi suri tauladan (uswatun
hasanah) bagi anak-anaknya maupun orang lain.

2. Anak-anaknya baik (abrar), dalam arti berkualitas, berakhlak
mulia, sehat rohani dan jasmani. Mereka produktif dan kreatif
sehingga pada saatnya dapat hidup mandiri dan tidak menjadi
beban orang lain atau masyarakat.

3. Pergaulan yang baik, yaitu pergaulan anggota keluarga yang
terarah, mengenal lingkungan yang baik, dan bertetangga
dengan baik tanpa mengorbankan prinsip dan pendirian
hidupnya.

4. Berkecukupan rezeki (sandang, pangan dan papan). Artinya,
tidak harus kaya dan berlimpah harta, yang penting dapat
membiayai hidup dan kehidupan keluarganya, dari kebutuhan
sandang, pangan dan papan, biaya pendidikan, dan ibadahnya.

Rumusan di atas diambil dari bunyi Hadis berikut ini:
oj\.)a.l:-) “)\J”‘ QJYJ\) La.;-\.np ‘\-’(?-)) d)—a<5 Ji :;A\ SJL&w JAC’)T
oy 3 435, 055 0y (ol

2 |pid., him 81-82.

%0 Jalaluddin as-Suyuti, Al-Jami ash-Saghir: Fi Ahadis al-Basir an-
Nadir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), hlm. 1Y, nomor hadis 920.
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Demi tercapainya keluarga yang maslafah sudah tentu
didalamnya mempunyai tujuan-tujuan yang primer, sekunder
maupun tersier (maslasah darariyyat, maslahah hajiyyat,
maslahah tahsiniyyar) atau yang biasa disebut dengan magasid
syariah.®’ Hakikat atau tujuan awal pemberlakuan syariat oleh
Allah adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia.
Kemaslahatan itu dapat diwujudkan apabila lima unsur pokok
dapat diwujudkan dan dipelihara.** Adapun kelima unsur pokok
tersebut menurut Asy-Syatibi adalah:

a. Hifzal-Din (perlindungan terhadap agama)

b. Hifzal-Nafs (perlindungan terhadap jiwa)

c. Hifzal-Nasl (perlindungan terhadap keturunan)
d. Hifzal-Agl (perlindungan terhadap akal)

e. Hifzal-Mal (perlindungan terhadap harta).

Demikian gambaran umum terciptanya keluarga masiasah.
Tentunya bukan sesuatu yang mudah untuk mewujudkan sebuah
keluarga maslafsah, oleh karena itu setiap kelurga harus faham
dan mengerti bagaimana Kkiat-kiat membentuk keluarga yang
maslazah, sehingga diharapkan dengan terciptanya keluarga yang
masla/ah dapat melahirkan generasi khaira ummah yang menjadi
fondasi kokoh bagi terbentuknya kehidupan bermasyarakat dan

bernegara yang baik.

31 Abii Is’haq asy-Syatibi, al-Muwafagat fi Ushul al-Syari’ah (Beirut:
Dar al-Kutub al-“Timiyyah, t.t.), II: 3-4.

%2 Asfari Jaya Bakri, Konsep Magashid Syari’ah menurut asy-Syatibi,
cet. ke-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Permata, 1996). him. 71.
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F. Metode Penelitian

Penulis pada penelitian ini menggunakan beberapa metode
dalam mengumpulkan data guna mencapai tujuan dalam
mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti. Metode
adalah suatu proses atau prosedur yang sistematik berdasarkan
prinsip dan teknik ilmiah yang dipakai oleh disiplin (ilmu) untuk

mencapai suatu tujuan.®®

Metode penelitian adalah anggapan
dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berpikir dan
bertindak dalam melaksanakan penelitian.*

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
pendekatan kualitatif. Jhon W. Creswell mendefinisikan
pendekatan kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk
memahami masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan
pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-kata,
melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun
dalam sebuah latar ilmiah.*

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penulis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilaksanakan

di tengah-tengah masyarakat maupun kelompok tertentu, di

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi,
dan Karya llmiah. cet. ke-1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),
hlm. 22-23.

% bid., him. 254.

% Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 2-3.
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mana peneliti terjun langsung pada obyeknya yaitu Ustaz-
Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L”
Krapyak Yogyakarta guna mengetahui serta memperoleh
secara jelas bagaimana pendapat Ustaz-Ustaz tersebut tentang
konsep keluarga maslasah. Penelitian ini juga didukung
dengan penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian
yang dilakukan di perpustakaan dan lingkungan dengan cara
membaca, menelaah, atau memeriksa bahan-bahan
kepustakaan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu
penelitian untuk menyelesaikan masalah dengan cara
mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan, penyusunan
dan penganalisisan data, kemudian deskripsikan atau
dijelaskan.’” Dalam penelitian ini penulis berusaha
mengumpulkan, menyusun kemudian memaparkan serta
menjelaskan pandangan serta penafsiran Ustaz-Ustaz Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek “L” Krapyak Yogyakarta

tentang konsep keluarga maslaAah.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan pada skripsi ini

yaitu pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang terkait

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta:
Kurnia Kalam Semesta, 2003), him. 7.

¥ Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit,
2004), him. 128.
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dengan penggunaan dalil-dalil nash baik Alquran maupun
Hadits, serta pendapat para Ulama dalam Kkitab fikih
konvensional yang berusaha menggali aspek legal formal dan

ajaran Islam dari sumbernya.®

4. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari objek atau narasumbernya.** Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
di lapangan, yaitu wawancara dengan beberapa Ustaz
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L” Krapyak
Yogyakarta yang telah berkeluarga sejumlah lima orang
Ustaz. Dengan meneliti lima orang Ustaz tersebut
diharapkan telah cukup dan dapat menjelaskan bagaimana
konsep keluarga maslazah menurut pandangan Ustaz-
Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L”
Krapyak Yogyakarta.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari
pihak lain, data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi.*® Sumber data yang menjadi pendukung

dalam penelitian ini diperoleh dari literatur, baik kitab-

Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Yogyakarta:

Academia, 2010), him. 190.

%Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. ke-1 (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2013), him. 31.

0 Safuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pusat Pelajar,

1998), him. 91.



17

kitab, buku-buku, atau literatur lain yang berkaitan dengan
keluarga masiahah.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (Interviu)

Data utama dalam penelitian ini adalah interviu. Metode
interviu (wawancara) adalah suatu cara pengumpulan data
dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik
dan berdasarkan pada tujuan penelitian.**

Adapun tehnik interviu yang digunakan adalah interviu
bebas terpimpin, yaitu sebelum melakukan interviu terlebih
dahulu penulis menyiapkan catatan pokok untuk dijadikan
pedoman dalam mengadakan wawancara yang penyajiannya
dapat dikembangkan untuk memperolen data yang lebih
mendalam dan dapat divariasikan sesuai dengan situasi yang
ada, sehingga kekakuan selama wawancara berlangsung dapat
dihindarkan. Dalam hal ini penulis akan meneliti sejumlah 5
orang Ustaz yang telah berkeluarga.

b. Observasi

Observasi adalah. melakukan pengamatan secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.*?
Metode ini untuk mengetahui kesesuaian antara data interviu
dengan kondisi yang sebenarnya. Adapun observasi dalam
penelitian ini meliputi Pondok Pesantren Al-Munawwir

Komplek “L” Krapyak Yogyakarta secara keseluruhan, hal ini

*1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1l (Yogyakarta: Andi Offset,
1987), him. 193.

%2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, him. 140.
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dilakukan agar penelitian ini dapat memberikan deskriptif
secara menyeluruh dan mendapatkan kesesuaian antara data
interviu dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang dapat berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda
dan sebagainya.*®

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memudahkan
penulis mendapatkan data secara tertulis tentang konsep
keluarga maslahsah menurut pandangan Ustaz-Ustaz Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek “L” Krapyak Y ogyakarta.
Analisis Data
Analisis data adalah, rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data,
agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan
ilmiah.** Analisis data yang penulis gunakan adalah metode
analisis kualitatif. Penelitian ini menggunakan analisis
deduktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari teori atau
kaidah yang ada. Selain itu penulis juga menggunakan

analisis induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta-

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktik,

edisi revisi-iv (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 236.

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras,

2009), him. 69.
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fakta khusus dan peristiwa-peristiwa konkret kemudian

digeneralisasikan.*®

G. Sistematika Pembahasan

Gambaran umum mengenai batasan bahasan dalam
penulisan skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang
Konsep Keluarga Maslasah (Studi Atas Pandangan Ustaz-Ustaz
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L” Krapyak
Yogyakarta)” ini akan disajikan dalam lima bab, setiap bab dalam
pembahasan tersebut memiliki kesatuan yang utuh yang saling
berkaitan antara yang satu dengan yang lain, serta merupakan
gambaran singkat mengenai pokok-pokok pembahasan. Dalam
lima bab tersebut, penulis memaparkan setiap bab dengan
menyertakan sub bab disetiap babnya. Adapun sistematikanya
sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang menjelaskan arah
yang akan dicapai dalam penelitian ini. Pendahuluan ini meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bagian ini sebagai acuan serta arahan kerangka
penelitian serta pertanggung-jawaban penelitian skripsi.

Bab kedua menguraikan konsep keluarga maslafah yang
melingkupi definisi keluarga maslafah, dasar hukum dan ruang
lingkup keluarga maslahah, perbedaan antara keluarga sakinah

dan keluarga masla/sah, parameter keluarga maslasah, dan arti

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, him. 193.
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penting keluarga maslafah. Bagian ini merupakan gambaran
tentang ruang lingkup keluarga maslafsah dalam Islam sekaligus
sebagai alat analisis materi keluarga maslafah, sehingga penulis
bisa menganalisis sesuai dengan kaidah-kaidahnya.

Bab ketiga, berisi tentang deskripsi Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek “L” Krapyak Yogyakarta, dan konsep
keluarga maslahah menurut pandangan Ustaz-Ustaz Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek “L” Krapyak Yogyakarta.
Bagian ini merupakan isi dari pokok masalah berupa gambaran
pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren  Al-Munawwir
Komplek “L” Krapyak Yogyakarta tentang keluarga maslafah.

Bab keempat adalah analisis tinjauan Hukum Islam
terhadap pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek “L” tentang konsep keluarga masia/sah dan
relevansinya dalam keluarga muslim masa kini.

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan
dan saran-saran atas hasil penelitian yang telah dilaksanakan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pandangan Ustaz-Ustaz Pondok Pesantren Al-Munawwir

Komplek “L” tentang konsep keluarga maslafah:

a. Keluarga maslafah menurut Ustaz Andi Kholilullah,
S.Pd.l.,, M.A. adalah, keluarga yang memiliki niat untuk
hidup bahagia, sejahtera, serta memiliki niat untuk taat
beragama, karena kata maslahah sendiri berasal dari
bahasa arab dari fiil madhi salaka, dan maslahah/
maslafatun sendiri berwazan maf alatun, maksudnya
salafha disini adalah baik, taat, dan saling mengerti, jadi
jika dilihat dari asal katanya, keluarga maslafah adalah
keluarga yang hidup bahagia, sejahtera, adem ayem (hidup
dengan ketenangan), senantiasa mencari dan menggapai
rida llahi, dapat memberi aura positif serta memberi
manfaat bagi orang atau masyarakat sekitarnya. Keluarga
maslafah diawali dengan danya kesepakatan bersama
untuk membina keluarga yang baik oleh setiap anggota
keluarga khususnya suami dan istri, dalam kehidupan
sehari-harinya keluarga masla/iah senantiasa

mempraktikan sikap saling pengertian serta mengamalkan
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ajaran agama dengan baik sebagai ciri bahwa keluarga
tersebut masiafah.

. Keluarga maslafah menurut Ustaz M. Nashih, M.Pd.
adalah, jika dilihat dari asal katanya, maslafsah berasal
dari kata salasa atau salisz yang dapat berarti baik,
manfaat, atau penting, kemudian jika dikaitkan dengan
keluarga, maka keluarga maslasah adalah keluarga yang
mempunyai unsur kebaikan, manfaat, serta kebutuhan
dalam keluarga tersebut terpenuhi secara seimbang, baik
kebutuhan lahir maupun batin setiap anggota keluarga,
pemenuhan kebutuhan tersebut tidak keluar dari koridor
syariat. Sebuah keluarga jika tidak dapat memenuhi
kebutuhan lahir maupun batin setiap anggota keluarga,
dan pemenuhan kebutuhan tersebut keluar dari koridor
syariat maka tidak dapat dikatakan sebagai keluarga
maslafah. Dalam kehidupan sehari-harinya keluarga
maslafah  senantiasa mempraktikan sikap  saling
pengertian, mengamalkan ajaran agama dengan baik,
terpenuhi kebutuhan keluarga secara seimbang, baik
kebutuhan lahir maupun batin, serta memahami dan
memenuhi hak dan kewajiban masing-masing sebagai ciri
bahwa keluarga tersebut masiasah.

Keluarga maslasah menurut Ustaz Syarwani Rahab, M.A.
adalah keluarga yang telah memenuhi unsur sakinah,
mawaddah, dan rahmah didalamnya serta dapat

beramaliahnya keluarga tersebut tidak hanya pada level
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keluarga saja, tetapi juga beramaliah kepada masyarakat
disekitarnya, sehingga kemaslahatan keluarga maslafah
dapat dirasakan masyarakat. Selain itu, anggota keluarga
dalam keluarga maslafah juga harus memiliki
pemahaman dan pengamalan yang baik oleh suami, istri,
dan anak terhadap ajaran agama Islam. Setiap anggota
keluarga harus paham bahwa mereka sebagai bagian dari
keluarga tidak hanya memiliki hak, tetapi juga
mempunyai kewajiban yang harus dilaksanakan sesuai
porsi dan kodratnya masing-masing. Jika unsur-unsur di
atas dapat terpenuhi maka dapat dikatakan sebagai

keluarga maslahah.

. Keluarga maslahah menurut Ustaz Dr. Moh. Thoifur

terdiri dari dua kata yaitu keluarga, dan masla/ah.
Keluarga adalah himpunan atau kelompok manusia yang
terdiri dari ayah, ibu, anak-anak, dan orang yang
membantu pada kelompok tersebut, yang masing-masing
memiliki tugas dan kewajiban yang telah diatur oleh
agama. Maslasah dapat berarti baik, manfaat, atau
penting, kemudian jika dikaitkan dengan keluarga, maka
keluarga maslahah adalah keluarga yang keberadaanya
memberi manfaat, baik untuk diri keluarga tersebut,
maupun untuk masyarakat, selain itu, anggota keluarga
maslafah juga harus senantiasa bertakwa kepada allah,

serta meneladani rasul dalam kehidupan sehari-hari.
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e. Keluarga maslafah menurut Ustaz Achmad Zainal Arifin,
M.A., Ph.D. adalah sebuah keluarga yang tercukupi
kebutuhan pokoknya secara seimbang, serta memiliki
ketahanan keluarga yang baik, baik yang berkaitan dengan
kebutuhan dan ketahanan fisik atau materiel keluarga
maupun kebutuhan an ketahanan non fisik atau non
materielnya. Mewujudkan komunikasi dan interaksi yang
baik dalam keluarga, sehingga setiap anggota keluarga
mempunyai ruang untuk dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya merupakan langkah dalam membentuk
keluarga maslahah, dari sikap ini kemudian melahirkan
sikap saling pengertian antar anggota keluarga sebagai ciri
dari keluarga maslafah.

2. Berdasarkan hasil analisis terhadap pandangan Ustaz-Ustaz
Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek “L” tentang
konsep keluarga maslasah yang ditinjau menurut hukum
Islam, maka penulis menyimpulkan bahwa konsep tersebut
telah sesuai menurut hukum Islam, karena konsep tersebut
memiliki dasar hukum yang kuat, serta memuat nilai-nilai

yang sesuai dengan syariat, yaitu Alquran dan Hadis.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian sebagaimana yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat diajukan saran yang dapat
dijadikan masukan dalam rangka membentuk keluarga yang

maslahah sebagai berikut:
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Pentingnya bagi seseorang suami, istri, dan anak-anak dalam
sebuah keluarga untuk memperdalam pengetahuan agama
mereka, khususnya yang berkaitan dengan fikih (hukum-
hukum syariat), akhlak (adab), serta tasawuf secara
seimbang, kemudian merealisasikan pengetahuan agama
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Kehidupan keluarga tentu tidak selalu mulus atau lancar
tanpa suatu masalah, maka ketika menghadapi sebuah
masalah, komunikasi yang baik dan sikap saling terbuka satu
sama lain dalam sebuah keluarga sangat penting untuk
diwujudkan.

Pengetahuan serta pemahaman tentang langkah atau kiat-kiat
membentuk keluarga masla/sah sangat penting diketahui oleh
masyarakat secara luas, sehingga dengan demikian
masyarakat mempunyai gambaran serta tolok ukur yang
lebih mudah difahami, sehingga diharapkan akan semakin
banyak keluarga maslasah yang terbentuk, karena dari
keluarga yang maslafsah ini dapat melahirkan generasi
khaira ummah yang menjadi fondasi kokoh  bagi
terbentuknya kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang
baik.
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DAFTAR TERJEMAHAN

Him | Fn | Alauran dan TERJEMAHAN
Hadis
BAB 1
QS. Az- Dan segala sesuatu kami ciptakan
1 2 | Zariyat (51): | berpasang-pasangan supaya kamu
49. mengingat kebesaran Allah.
Dan janganlah kamu mendekati
5 s | QS. AlTsra’ zina; Sesungguhnya zin'a_ itu adalah
(17): 32. | Suatu perbuatan yang keji, dan suatu
jalan yang buruk.
Dan di antara  tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
2 | 10 QS. Ar-Ram | cenderung dan merasa tenteram
(30): 21. kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.
Hai orang-orang yang beriman,
4 | 14 | ‘At-Tahrim | peliharalah dirimu dan keluargamu
(66): 6. dari api neraka.
QS. Az- Dan Aku tidak menciptakan jin dan
10 | 23 Zariyat (51): manusia melainkan supaya mereka
56. mengabdi kepada-Ku.
Dan kawinkanlah orang-orang yang
sedirian diantara kamu, dan orang-
10 | 24 QS. An-Nar | orang yang layak (berkawin) dari
(24): 32. hamba-hamba sahayamu yang lelaki

dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin




Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha
Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

11

26

HR. Ibnu
Majah.

Nikah itu sunahku, barangsiapa
yang tidak menikah, maka ia bukan
dari golonganku.

11

27

QS. Ar-Riim
(30): 21.

Dan di antara  tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.

12

30

HR. Tirmidzi.

Empat macam kebahagiaan akan
dikecap seseorang, mana kala
istrinya salihah, anak-anaknya abrar
(baik), lingkunganya/pergaulanya
baik, dan manakala rizkinya tersedia
di tempat.

BAB I

22

HR. Muslim.

Ya Allah berikankah kemaslahatan
pada agamaku  yang menjadi
penjaga urusanaku, dan berilah
kemaslahatan pada duniaku yang
menjadi tempat hidupku, dan berilah
kemaslahatan pada akhiratku yang
menjadi tempat kembaliku, dan
jadikanlah hidupku ini sebagai
sarana untuk menambah kebaikan,
serta jadikanlah matiku sebagai




sarana untuk berhenti dari

24

10

QS. Ar-Riim
(30): 21.

kejelekan.
Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah dia

menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda
boagi kaum yang berfikir.

24

11

QS. Al-
Bagarah (2):
30.

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di
muka bumi."

25

14

HR. Tirmidzi.

Empat macam kebahagiaan akan
dikecap seseorang, mana Kkala
istrinya salihah, anak-anaknya abrar
(baik),  lingkunganya/pergaulanya
baik, dan manakala rizkinya tersedia
di tempat.

25

15

QS. An-Nisa’
(4): 9.

Dan hendaklah takut kepada Allah
orang-orang  yang  seandainya
meninggalkan dibelakang mereka
anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.

28

21

QS. Al-
Maidah (5):

Barangsiapa yang  memelihara
kehidupan seorang manusia, maka




S

seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya.

38

39

QS. Ar-Riim
(30): 21.

Dan di  antara  tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.

43

50

HR. Tirmidzi.

Empat macam kebahagiaan akan
dikecap seseorang, mana Kkala
istrinya salihah, anak-anaknya abrar
(baik),  lingkunganya/pergaulanya
baik, dan manakala rizkinya tersedia
di tempat.

BAB Il

77

38

At-Tahrim
(66): 6.

Hai orang-orang Yyang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka.

78

41

Al-Hujurat
(49): 10.

Orang-orang beriman itu
Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah
hubungan) antara kedua saudaramu
itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat.

80

47

Ar-Rim (30):

21.

Dan di  antara  tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian




itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.

80 | 48 | At-Tahrim | Hai orang-orang yang beriman,
(66): 6. peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka.
80 | 49 | An-Nisa (4): | Dan bergaullah dengan mereka
19. secara patut.
Kemudian apabila kamu Telah
membulatkan tekad, Maka
80 | 50 Ali-‘Imran | bertawakkallah  kepada  Allah.
(3): 159. Sesungguhnya  Allah  menyukai
orang-orang  yang  bertawakkal
kepada-Nya.
HR. Thabrani | Sebaik-baik manusia adalah yang
80 | 51 dan paling bermanfaat bagi manusia
Daruqurhni. | lainya.
BAB IV
QS. Al- Mereka adalah Pakaian bagimu, dan
85 | 5 | Bagarah (2): | kamupun adalah Pakaian bagi
187. mereka.
Dan janganlah kamu iri hati
terhadap apa yang dikaruniakan
Allah kepada sebahagian kamu
lebih banyak dari sebahagian yang
lain. (karena) bagi orang laki-laki
. . | ada bahagian dari pada apa yang
86 | 7 QS(.4,§\_n3:12\I1sa mereka usahakan, dan bagi para
L TN wanita (pun) ada bahagian dari apa
yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian
dari  karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.
Dan  bermusyawaratlah  dengan
QS. Ali- mereka dalam urusan itu. Kemudian
87 | 10 | ‘Imran (3): | apabila kamu Telah membulatkan
159. tekad, Maka bertawakkallah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah




menyukai orang-orang
bertawakkal kepada-Nya.

yang

89

14

HR. Bukhari
dan Muslim.

Setiap manusia yang lahir, lahir di
atas fitrah “Tauhid”, namun kedua
orang tuanya lah yang
menjadikanya Yahudi, Nasrani, atau
Majusi.

89

17

Qoul Ulama.

Dengan  dasar atau  fondasi
seseorang baik, maka baik jugalah
cabang-cabangnya

90

19

QS. Al-
Hujurat (49):
13.

Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah
lalah orang yang paling taqwa
diantara kamu.

90

20

QS. Al-Hasyr
(59): 18.

Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang Telah
diperbuatnya untuk hari  esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

91

22

QS. Lugman
Sd): L7,

Hai anakku, dirikanlah salat dan
suruhlah  (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan
Bersabarlah terhadap apa yang
menimpa  kamu.  Sesungguhnya
yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).

95

30

QS. Ar-Riim
(30): 21.

Dan di  antara  tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian

Vi




itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.

95

31

QS. Al-
Bagarah (2):
30.

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di
muka bumi."

97

34

QS. At-
Tahrtm (66):
6.

Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka.

97

36

Muttafaq
‘Alaih.

Dari ibn Umar ra. dari Nabi SAW,
beliau bersabda: “Setiap kalian
adalah pemimpin, dan setiap kalian
akan dimintai pertanggungjawaban
atas kepemimpinan kalian:
Seseorang penguasa adalah
pemimpin, dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang suami
adalah seorang pemimpin
keluarganya, dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya, istri
adalah  pemimpin atas rumah
suaminya, dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang pelayan
adalah pemimpin dalam mengelola
harta tuannya, dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Oleh karena itu,
kalian sebagai pemimpin akan
dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya.

Seorang

99

37

HR. Thabrani
dan
Daruqurhni

Sebaik-baik manusia adalah yang
paling bermanfaat bagi manusia
lainya.

39

39

QS. Al-
Hujurat (49):

Orang-orang beriman itu
Sesungguhnya bersaudara. sebab itu

Vil




10.

damaikanlah (perbaikilah hubungan)
antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya
kamu mendapat rahmat.

QS. Ali-
‘Imran (3):
112.

Mereka diliputi kehinaan di mana
saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali
(agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka
kembali mendapat kemurkaan dari
Allah dan mereka  diliputi
kerendahan. yang demikian itu
Karena mereka kafir kepada ayat-
ayat Allah dan membunuh para nabi
tanpa alasan yang benar. yang
demikian itu disebabkan mereka
durhaka dan melampaui batas.

HR. Bukhari
dan Muslim

Barang siapa beriman kepada Allah
dan Hari Akhir maka hendaknya
berbicara baik atau diam, barang
siapa beriman kepada Allah dan
Hari  Akhir maka hendaknya
menghormati tetagganya, barang
siapa beriman kepada Allah dan
Hari Akhir maka hendaknya ia
menghormati tetangganya.

HR. Baihaqi

Apabila seorang hamba menikah,
maka sungguh orang itu telah
menyempurnakan setengah agama,
maka hendaklah ia bertakwa kepada
Allah dalam setengah lainya.

101 | 44
101 | 45
102 | 47
106 | 53

QS. Al-
Bagarah (2):
148.

Dan bagi tiap-tiap umat ada
kiblatnya (sendiri) yang ia meng-
hadap kepadanya. Maka berlomba-
lombalah (dalam membuat)
kebaikan.

Vil
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Pak Ustaz?

Apa dalil atau landasan hukum dari keluarga maslahah
menurut Pak Ustaz?

Arti penting keluarga maslafah menurut Pak Ustaz di masa
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